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ABSTRACT 
This study aims to evaluate the water quality of the North Coast of East Java based on 
temperature, salinity, pH, Total Dissolved Solids (TDS), Total Suspended Solids (TSS), dissolved 
oxygen (DO), ammonia, nitrate, and orthophosphate parameters. Sampling locations were 
determined using a purposive random sampling method across three regions: Sidoarjo, Gresik, and 
Lamongan. Results showed that water temperature ranged from 29.5–31.7 °C, falling within the 
optimal range for marine biota (28–32 °C). Salinity and pH (7.3–7.6) were within acceptable limits, 
supporting aquatic life. TDS values were below 1000 ppm, while average TSS was 10.4 mg/L, 
significantly below the threshold of 20–80 mg/L. DO levels ranged from 4.7–6.97 mg/L, nearing the 
optimal standard of > 5 mg/L. Ammonia (0.007–0.088 mg/L) and nitrate (0.051–0.095 mg/L) levels 
were within safe limits. Orthophosphate concentrations (0.025–0.123 mg/L) exceeded the 0.015 
mg/L threshold at some locations, likely due to domestic waste. Overall, the North Coast waters of 
East Java support aquatic ecosystems, though potential threats from human activities necessitate 
further management to ensure ecosystem sustainability. 

Keywords: Water quality; vannamei shrimp; Purposive Random Sampling; Northern Coast of East 
Java. 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kualitas perairan di Pantai Utara Jawa Timur 
berdasarkan parameter suhu, salinitas, pH, Total Dissolved Solids (TDS), Total Suspended Solids 
(TSS), oksigen terlarut (DO), amonia, nitrat, dan ortofosfat. Penentuan lokasi sampling dilakukan 
menggunakan metode purposive random sampling di tiga lokasi, yaitu Kabupaten Sidoarjo, Gresik, 
dan Lamongan. Hasil pengukuran menunjukkan suhu perairan berkisar antara 29,5–31,7 °C, 
sesuai dengan standar optimal untuk biota laut (28–32 °C). Salinitas dan pH (7,3–7,6) berada 
dalam batas wajar, mendukung kehidupan organisme akuatik. Nilai TDS di bawah 1000 ppm, 
sementara rata-rata TSS adalah 10,4 mg/L, jauh di bawah ambang batas 20–80 mg/L. Konsentrasi 
DO berkisar 4,7–6,97 mg/L, hampir memenuhi standar optimal > 5 mg/L. Kandungan amonia 
(0,007–0,088 mg/L) dan nitrat (0,051–0,095 mg/L) berada dalam batas aman. Konsentrasi 
ortofosfat (0,025–0,123 mg/L) melampaui ambang batas 0,015 mg/L di beberapa lokasi, 
kemungkinan disebabkan oleh limbah domestik. Hasil penelitian ini menunjukkan kondisi perairan 
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Pantai Utara Jawa Timur mendukung ekosistem akuatik, meskipun potensi ancaman dari aktivitas 
manusia memerlukan pengelolaan lebih lanjut untuk menjaga keberlanjutan ekosistem. 

Kata Kunci: kualitas air; udang vaname; purposive random sampling; pantai utara jawa timur.  

 

PENDAHULUAN 
Udang vaname menjadi salah satu spesies yang umum dibudidayakan di Indonesia, termasuk 
disekitar Pantai Utara Jawa Timur. Budidaya udang vaname dapat berkontirubsi terhadap ekonomi 
Indonesia baik dari segi lokal maupun nasional, serta menjadi sumber daya yang menyediakan 
protein hewani (Permatasari & Ariadi, 2021). Budidaya udang vaname banyak diminati karena 
memiliki beberapa keunggulan diantaranya dapat pertumbuhan yang relatif cepat, lebih toleran 
terhadap perubahan lingkungan, ketahanannya terhadap penyakit, dan mampu beradaptasi 
dengan baik pada lingkungan buatan (Alauddin & Putra, 2023). 

Tambak udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu sektor budidaya perikanan 
yang memiliki potensi besar dalam mendukung perekonomian nasional. Produksi udang vaname 
yang tinggi sangat bergantung pada kualitas air tambak sebagai faktor utama dalam menentukan 
keberhasilan budidaya (Ariadi et al., 2021). Parameter kualitas air seperti suhu, salinitas, pH, 
oksigen terlarut, dan kadar amonia sangat memengaruhi kesehatan udang dan tingkat 
produktivitas tambak (Ahmad et al, 2023).  

Di sisi lain, wilayah Pantai Utara Jawa Timur merupakan salah satu kawasan sentra tambak udang 
di Indonesia yang menghadapi berbagai tantangan terkait kualitas air, baik dari faktor alami 
maupun aktivitas manusia. Pencemaran dari limbah domestik, industri, dan aktivitas pertanian 
dapat memengaruhi stabilitas ekosistem tambak dan menyebabkan penurunan produktivitas udang 
(Suyadi, 2023). Oleh karena itu, pemantauan kualitas air secara berkala menjadi langkah penting 
untuk mengidentifikasi kondisi lingkungan tambak dan menjaga keberlanjutan usaha budidaya 
(Putra et al., 2023). Melalui monitoring kualitas air, petambak dapat mengambil langkah-langkah 
pencegahan dan mitigasi untuk menjaga kestabilan parameter air yang optimal bagi pertumbuhan 
udang vaname. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan data dasar yang bermanfaat bagi 
pengelolaan tambak udang vaname di kawasan Pantai Utara Jawa Timur. 

MATERI DAN METODE 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode deskriptif. Penelitian ini 
dilakukan dengan pengamatan dan pengambilan sampel air pada perairan tambak udang vanname 
di. Proses pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali, dengan interval waktu 14 hari. 
Penentuan lokasi sampling dilakukan menggunakan metode purposive random sampling. 
Penentuan lokasi sampel dilakukan di 5 lokasi Jawa Timur seperti, lokasi 1 terletak di Kecamatan 
Buduran, Kabupaten Sidoarjo (Pantai Ketingan), lokasi 2 terletak di Desa Karangkering, 
Kecamatan Kebomas, Kabupaten Gresik (Pantai Karang Kering), Lokasi 3 terletak di Kabupaten 
Gresik (Pantai Tambak Nglajar), lokasi 4 terletak di Kabupaten Lamongan (Pantai Pengkolan),dan 
Lokasi 5 terletak di Kabupaten Lamongan  (Pantai Brondong). Lokasi penelitian yang berada di tiga 
kota dapat dilihat pada gambar dibawah (Gambar 1). 
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel 

Lokasi pengambilan sampel berada pada titik koordinat yang berbeda pada tiap stasiunnya. Berikut 
merupakan titik koordinat masing-masing pada tiap stasiun di Lokasi Pengambilan sampel: 

Tabel 1. Titik Koordinat Lokasi Pengambilan Sampel 

Lokasi Pengambilan Sampel Lattitude Longitude 

Stasiun 1. Pantai Ketingan 7° 24' 28.1" S 112° 48' 50.1" E 

Stasiun 2. Pantai Karang Kering 7o 34’ 45. 103” S 112o 80’ 55. 766” E 

Stasiun 3. Pantai Tambak Nglajar 6° 54' 25.1828" S 112° 31' 03.1146" E 

Stasiun 4. Pantai Pengkolan 6° 51' 54.7180" S 112° 19' 26.6543" E 

Stasiun 5. Pantai Brondong 6° 52' 44.2019" S 112 16' 01.1991" E 

Uji Kualitas Air 
Pengukuran parameter kualitas air fisika dan kimia dilakukan untuk mengevaluasi kondisi 
lingkungan perairan. Pengukuran in situ dilakukan untuk parameter suhu, pH, oksigen terlarut 
(DO), total dissolved solids (TDS), dan salinitas menggunakan water quality checker yang 
dikalibrasi sebelum digunakan. Lokasi pengambilan data ditentukan secara stratifikasi pada tiga 
titik pengamatan, yaitu bagian hulu, tengah, dan hilir perairan, dengan pengulangan sebanyak tiga 
kali di setiap lokasi untuk memastikan data yang representatif. 

Parameter lainnya dianalisis di laboratorium menggunakan metode standar. Konsentrasi amonia, 
nitrat, amonium, dan nitrit diukur menggunakan metode spektrofotometri. Kandungan karbon 
dioksida bebas (CO2) dianalisis menggunakan metode titrasi alkalimetri. Parameter COD dan BOD 
diukur melalui metode titrasi permanganometri dan inkubasi selama lima hari, masing-masing. 
Semua analisis dilakukan berdasarkan prosedur dari APHA (American Public Health Association) 
untuk memastikan validitas dan akurasi hasil pengujian.  

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan uji one way ANOVA untuk mengetahui perbedaan kualitas air pada 
setiap stasiun. Data yang telah didapatkan akan dianalisis mengguanakan SPSS. Data yang telah 
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didapatkan diuji terhadap normalitas dan homogenitasnya. Data yang sudah dilakukan uji 
normalitas diatas kemudian dianalisis lebih lanjut menggunakan uji one way ANOVA.  

HASIL DAN PEBAHASAN 
Hasil analisis kualitas air 

Hasil pengukuran kualitas lengkap pada tambak budidaya udang vanname dapat dilihat pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil pengukuran kualitas air. 

 Suhu 
(°C) 

Salinitas 
(ppt) 

pH TDS 
(mg/L) 

TSS 
(mg/L) 

DO 
(mg/L) 

Amonia 
(mg/L) 

Nitrat 
(mg/L) 

Fosfat 
(mg/L) 

Stasiun 1 29.5 32 7.3 277 7.7 5.6 0.007 0.051 0.051 
Stasiun 2 31.7 25.6 7.3 265 6.7 4.7 0.016 0.086 0.093 
Stasiun 3 30.1 30.9 7.6 265.6 6.3 6.3 0.025 0.095 0.103 
Stasiun 4 31.1 24.6 7.4 263 7.6 5.8 0.025 0.078 0.025 
Stasiun 5 29.8 28.3 7.6 246.6 10.06 5.8 0.026 0.064 0.052 

          
Berdasarkan hasil pengukuran parameter suhu pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai rata-
rata suhu di perairan pantai utara pada stasiun 1 sebesar 29,5 °C, stasiun 2 sebesar 31,7 °C, 
stasiun 3 sebesar 30,1 °C, stasiun 4 sebesar 31,1 °C, stasiun 5 sebesar 29,8 °C. Fluktuasi suhu di 
perairan umumnya dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti cuaca, angin, kondisi atmosfer, dan 
intensitas sinar matahari yang masuk ke badan air (Patty dan Akbar, 2018). Menurut PP No. 22 
Tahun 2021, suhu optimal untuk biota laut adalah antara 28-32°C. Suhu perairan sangat 
mempengaruhi aktivitas metabolisme organisme perairan dan mempengaruhi sifat-sifat kimia air 
(Arivo & Annissatussholeha, 2017). Selain itu, suhu juga berdampak besar pada sifat kimia air 
yang mempengaruhi kelangsungan hidup organisme perairan. 

Nilai dari hasil pengujian salinitas secara keseluruhan masih dalam batas wajar dan baik untuk 
pembudidayaan di tambak maupunn ketika dilakukan pengujian lepas pantai. Hadirnya salinitas di 
perairan tidak secara langsug berkolerasi dengan mikroplastik (Fuchs, 2020). Kaitannya dengan 
sebaran cemaran sendiri adalah dengan perubahan salinitas dapat memengaruhi kondisi fisik dan 
kimia perairan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi degradasi, distribusi, dan akumulasi dari 
kondisi perarian. Perubahan lingkungan perairan yang disebabkan oleh fluktuasi salinitas dapat 
memengaruhi pola aliran laut dan pola angin, yang kemudian dapat mempengaruhi sebaran 
cemaran di perairan (Patty & Akbar, 2018). Selain itu, salinitas yang tinggi atau rendah dapat 
mempengaruhi interaksi kimia antara mikroplastik dengan organisme laut dan partikel-partikel lain 
di perairan.  

Hasil pengukuran pH di wilayah perairan Pantai Utara menunjukkan konsentrasi rata-rata pH di 
kesepuluh stasiun penelitian berkisar antara 7,3-7,6. Konsentrasi pH optimum pada perairan laut 
berkisar antara 6,5-8,5 (PP RI No. 22 Tahun 2021). Nilai pH di bawah 7 menunjukkan larutan 
bersifat asam, sedangkan nilai di atas 7 menunjukkan larutan bersifat basa. Hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa konsentrasi rata-rata pH di kesepuluh stasiun penelitian di wilayah perairan 
Pantai Utara. Nilai pH yang berkisar antara 7,3 - 7,6 mg/L menunjukkan bahwa perairan di Pantai 
Utara cenderung bersifat netral hingga sedikit basa, yang umumnya dianggap normal dan baik 
untuk mendukung kehidupan organisme perairan. Nilai pH yang stabil dan berada dalam kisaran 
normal dapat mencerminkan kondisi perairan yang sehat, penting untuk mendukung 
keseimbangan ekosistem perairan, pertumbuhan dan perkembangan organisme akuatik, serta 
menjaga kualitas air yang baik (Pratama et al., 2017). 

Hasil pengujian secara keseluruhan menunjukkan bahwa TDS masih dalam ambang batas yaitu 
dibawah 1000 ppm. Korelasi antara TDS dengan parameter perairan lainnya, seperti pH, 
konduktivitas listrik, dan konsentrasi nutrien, dapat memberikan pemahaman lebih dalam tentang 
kualitas air dan kondisi lingkungan perairan. Perubahan konsentrasi TDS dapat mempengaruhi 
keasaman dan alkalisasi air, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi kelarutan cemaran dan 
reaktivitas kimia lainnya di perairan (Zhang et al., 2017). Selain itu, TDS juga dapat memengaruhi 
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tingkat oksigen terlarut di perairan dan pertumbuhan alga, yang memiliki implikasi terhadap 
sebaran cemaran karena aktivitas biologis ini dapat menjadi tempat melekat atau menangkap dari 
partikel cemaran. Kaitannya dengan sebaran cemaran bukanlah secara langsung, melainkan 
perubahan dalam konsentrasi TDS dapat memengaruhi kondisi fisik dan kimia perairan, yang 
dapat mempengaruhi degradasi, distribusi, dan akumulasi cemaran (Peng et al., 2019). 

Hasil pengukuran TSS di wilayah perairan Pantai Utara menunjukkan konsentrasi rata-rata TSS di 
kesepuluh stasiun penelitian berkisar antara 10,4 mg//L. TSS mengacu pada jumlah total partikel 
padat yang tersuspensi dalam air atau cairan. Nilai TSS optimum pada perairan laut menurut PP RI 
No. 22 Tahun 2021 untuk biota laut berkisar antara 20-80 mg/L. Tingginya konsentrasi TSS dalam 
air dapat mempengaruhi beberapa faktor lingkungan lainnya, seperti kecerahan air, oksigen terlarut 
dan suhu air. Semakin tinggi TSS, maka kecerahan air akan semakin rendah karena adanya 
partikel-partikel yang menghalangi penetrasi cahaya. Peningkatan TSS juga dapat menghambat 
proses fotosintesis yang menghasilkan oksigen sehingga DO dalam air bisa berkurang. Partikel-
partikel tersuspensi dapat menyerap dan menyimpan panas, sehingga dapat meningkatkan suhu 
air (Imelda et al., 2019). Nilai TSS di perairan Pantai Utara cenderung rendah, terdapat potensi 
ancaman dari aktivitas manusia yang dapat meningkatkan kadar TSS, seperti kegiatan 
penambangan, pembangunan, dan pembuangan limbah. 

Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) di wilayah perairan Pantai Utara menunjukkan konsentrasi 
rata-rata oksigen terlarut di kesepuluh stasiun penelitian berkisar antara 4,7 - 6,97 mg//L. Variasi 
nilai DO di setiap stasiun dapat dipengaruhi oleh aktivitas biologis, proses fotosintesis, tingkat 
pencemaran, dan aliran air di perairan tersebut. Kondisi kelarutan oksigen yang tidak optimal dapat 
mengganggu ekologi perairan, menyebabkan stres pada organisme akuatik, dan meningkatkan 
kelimpahan bakteri anaerob. Oksigen yang tidak optimal dalam perairan dapat menghambat 
pertumbuhan dan perkembangan organisme akuatik hingga menyebabkan kematian. Oksigen 
terlarut yang optimal untuk kehidupan biota laut menurut PP RI No. 22 Tahun 2021 adalah > 5 
mg/L (Simbolon, 2016). DO dibutuhkan untuk pernapasan, proses metabolisme, dan pertukaran 
zat untuk menghasilkan energi bagi pertumbuhan dan perkembangan (Hamuna et al., 2018). 
Konsentrasi oksigen yang rendah dapat meningkatkan produktivitas fitoplankton dan menyebabkan 
eutrofikasi, yang menghambat pertumbuhan organisme air.  

Nilai pengukuran amonia pada lokasi penelitian 0,007 - 0,088 mg/L. Nilai optimum amonia 
diperairan laut adalah senilai < 0,3 mg/L (Hamuna et al., 2018). Kandungan amonia di Pantai Utara 
Jawa Timur masih tergolong cukup baik untuk perairan yaitu dibawah 0,3 mg/L. Sebagian besar 
ammonia yang ditemukan di perairan berasal dari metabolisme organisme akuatik dan 
dekomposisi bahan organik atau limbah organik, seperti bakteri dan sampah rumah tangga yang 
dibawa arus air. Limbah industri, rumah tangga, dan limbah pertanian yang berasal dari daratan 
biasanya menyebabkan kadar ammonia tinggi ((Hamuna et al., 2018). Salah satu efek tingginya 
ammonia dalam perairan adalah menghambat pertumbuhan organisme akuatik. Tingginya kadar 
ammonia juga dapat menyebabkan kematian ikan. Tingkat toksisitas ammonia dalam air dapat 
meningkat sebagai akibat dari perubahan dalam berbagai komponen kualitas air, termasuk pH, 
muatan ion, suhu, oksigen terlarut (DO), dan salinitas (Royan et al., 2019). 

Nilai pengukuran Nitrat diwilayah Pantai Utara Jawa Timur berkisar antara 0,051 - 0,095 mg/L. 
Kandungan nitrat pada Pantai Utara Jawa Timur masih tergolong cukup optimal menurut KEPMEN 
LH No. 51 Tahun 2004, Tentang Baku Mutu Air Laut untuk peruntukan Wisata Bahari yaitu > 0,008 
mg/L. Hal ini didukung oleh penelitian (Yanuhar et al., 2018) bahwa kandungan nitrat yang baik 
untuk perairan laut adalah > 0,008 mg/L. Kandungan nitrat pada lokasi pengambilan sampel masih 
optimal untuk kelangsungan hidup biota perairan. Tinggi rendahnya nitrat diwilayah ini 
kemungkinan disebabkan oleh adanya aktivitas manusia seperti pertanian, peternakan, dan 
perikanan yang dapat menyebabkan peningkatan kadar nitrat di air laut melalui limpasan dari tanah 
ke laut. Selain itu kondisi iklim dan perubahan musim juga dapat mempengaruhi kadar nitrat dalam 
perairan melalui perubahan arus dan suhu air laut. 

Berdasarkan hasil pengukuran orthofosfat pada penelitian ini di pengambilan sampel. Nilai 
kecerahan pada lokasi penelitian bervariasi dan fluktuatif dengan nilai rata-rata berkisar antara 
0,025 mg/L - 0,123 mg/L. Nilai baku mutu ortofosfat yang ditetapkan oleh kementerian lingkungan 
hidup no. 51 tahun 2004 adalah sebesar 0,015 mg/L. Distribusi vertikal fosfat di laut menunjukkan 
bahwa kadar fosfat semakin tinggi bila kedalaman laut bertambah, sedangkan distribusi secara 
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horizontal, kadar fosfat semakin tinggi pada daerah pantai. salah satu sumber fosfat yang berperan 
ialah adanya limbah air buangan baik dari pemukiman penduduk maupun home industry. Limbah 
buangan tersebut akan masuk ke laut melalui sungai. Volume air yang besar di suatu perairan 
akan mengencerkan kadar zat hara yang terkandung dalam perairan tersebut (Zhang et al., 2017) 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air di wilayah Pantai Utara Jawa Timur, parameter fisika 
seperti suhu, salinitas, TDS, dan TSS menunjukkan nilai yang masih berada dalam kisaran optimal 
sesuai baku mutu perairan laut, mendukung aktivitas biota akuatik. Suhu rata-rata berada dalam 
kisaran 28-32°C, yang sesuai dengan PP No. 22 Tahun 2021 untuk ekosistem laut. Parameter 
kimia seperti pH, DO, amonia, nitrat, dan ortofosfat juga berada dalam ambang batas yang 
mendukung kelangsungan hidup organisme perairan. Kandungan nitrat dan amonia menunjukkan 
nilai rendah, mengindikasikan bahwa perairan relatif sehat dengan tingkat pencemaran organik 
yang terkendali. Meskipun demikian, aktivitas manusia seperti pertanian, industri, dan limbah 
domestik masih menjadi ancaman potensial terhadap kualitas air, terutama dalam hal peningkatan 
bahan organik dan partikel tersuspensi. Secara keseluruhan, kualitas perairan Pantai Utara Jawa 
Timur tergolong baik, namun diperlukan pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan untuk 
menjaga keseimbangan ekosistem dan mendukung produktivitas perairan. 
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